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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemandirian belajar matematika peserta didik kelas XI 

SMA di salah satu Kabupaten Karawang ditinjau dari gender. Kemandirian belajar penting dikaji karena 

berpengaruh terhadap kemampuan peserta didik dalam memahami konsep dan menyelesaikan masalah 

matematika, sementara perbedaan gender kerap memengaruhi cara dan gaya belajar. Penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan subjek 32 peserta didik, terdiri atas 10 laki-laki dan 22 

perempuan. Data dikumpulkan melalui angket berisi 23 pernyataan yang mengacu pada indikator 

kemandirian belajar. Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan tingkat kemandirian belajar 

berdasarkan gender. Peserta didik perempuan memperoleh skor rata-rata 69.85 (kategori tinggi), sedangkan 

peserta didik laki-laki memperoleh skor rata-rata 64.68 (kategori cukup tinggi). Dari sembilan indikator 

yang dianalisis, peserta didik perempuan unggul pada delapan indikator, sementara peserta didik laki-laki 

hanya dominan pada satu indikator. Temuan ini menegaskan bahwa gender menjadi salah satu faktor yang 

memengaruhi variasi kemandirian belajar matematika di tingkat SMA. 

   Kata kunci: gender, kemandirian belajar, pembelajaran matematika. 

Abstract 

This study aims to describe the independence of learning mathematics among eleventh-grade high school 

students in Karawang Regency in terms of gender. Learning independence is crucial since it affects 

students’ ability to understand concepts and solve mathematical problems, while gender differences often 

influence learning styles and approaches. A qualitative descriptive method was employed with 32 students 

as subjects, consisting of 10 males and 22 females. Data were collected through a questionnaire containing 

23 statements referring to indicators of learning independence. The findings indicate differences in learning 

independence levels based on gender. Female students obtained an average score of 69.85 (high category), 

while male students obtained an average score of 64.68 (fairly high category). Of the nine indicators 

analyzed, female students excelled in eight, whereas male students dominated in only one. These results 

highlight that gender is one factor contributing to variations in mathematics learning independence at the 

high school level. 

Keywords:  gender, learning independence, mathematics learning.
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1. Pendahuluan 

Pendidikan merupakan proses terstruktur 

yang bertujuan untuk menumbuhkan lingkungan 

belajar yang mendukung dan menarik. Melalui 

lingkungan ini, peserta didik didorong untuk 

terlibat secara aktif dalam mengembangkan 

berbagai aspek potensi mereka termasuk nilai-nilai 

spiritual, moral, disiplin diri, karakter pribadi, 

kemampuan intelektual, perilaku mulia, dan 

keterampilan hidup yang penting yang bermanfaat 

bagi individu dan masyarakat luas. Pendidikan 

tidak hanya mencakup pelatihan kemampuan 

tertentu, tetapi juga mencakup hal-hal yang lebih 

mendalam seperti pemberian wawasan, penilaian, 

dan kebijaksanaan. Dalam pengertian luas, 

pendidikan mencakup semua bentuk pengalaman 

belajar yang terjadi di setiap tahap kehidupan, 

dalam berbagai situasi dan kondisi. Pengalaman-

pengalaman ini berkontribusi positif terhadap 

perkembangan dan pertumbuhan pribadi setiap 

individu. Sedangkan dalam pengertian yang lebih 

sempit, pendidikan diartikan sebagai usaha terarah 

yang dilakukan di lembaga pendidikan untuk 

membentuk peserta didik agar memiliki 

kompetensi yang memadai serta kesadaran yang 

tinggi terhadap hubungan sosial dan berbagai 

persoalan di masyarakat (Pristiwanti et al., 2022). 

Matematika memiliki posisi sentral dalam 

pendidikan formal di setiap jenjang, mengingat 

pentingnya peran matematika dalam mendukung 

proses pembelajaran (Primadhini, 2021). Belajar 

matematika membantu peserta didik membangun 

pola pikir yang terstruktur, memungkinkan mereka 

untuk memahami konsep dan bernalar melalui 

keterkaitannya (Nurfadilah & Hakim, 2019). 

Sejalan dengan pendapat tersebut, Rahayu & Aini, 

(2021) mengemukakan bahwa matematika 

dianggap penting bagi semua peserta didik sebagai 

bekal untuk menumbuhkan cara berpikir yang 

logis, tajam, teratur, kritis, dan penuh kreativitas, 

sekaligus membentuk kemandirian belajar serta 

kemampuan berkolaborasi dengan sesama. Dalam 

konteks pembelajaran matematika, tidak hanya 

penguasaan konsep yang menjadi tujuan utama, 

tetapi juga pembentukan sikap kemandirian dalam 

belajar pada diri peserta didik sebagai bagian 

penting dari proses pendidikan yang bermakna. 

Kemandirian belajar mencerminkan 

kemampuan peserta didik dalam merealisasikan 

keinginan dan tekad mereka yang sebenarnya tanpa 

bergantung pada bantuan orang lain. Dalam 

konteks ini, peserta didik mampu belajar secara 

mandiri, memilih metode belajar yang efektif, 

menyelesaikan tugas-tugas akademik dengan baik, 

serta menjalankan aktivitas belajar secara mandiri 

(Bramantha, 2019). Rasa kemandirian belajar 

seseorang dibentuk oleh pengalaman pribadi, 

interaksi sosial, dan tokoh-tokoh yang 

berpengaruh. Ketika kemandirian ini meningkat, 

begitu pula kapasitas peserta didik untuk belajar 

dan berprestasi secara akademis; sebaliknya, 

kemandirian yang lebih rendah dapat menghambat 

kinerja (Mulyono, 2017). 

Kemandirian belajar memberi peserta didik 

kebebasan untuk memahami materi dengan 

caranya sendiri dan membiasakan mereka mencari 

sumber tambahan, termasuk memanfaatkan media 

belajar daring untuk menyelesaikan soal-soal 

matematika dari guru (Simamora et al., 2023). 

Pendapat tersebut sejalan dengan pendapat 

Sugiyono (Bungsu et al., 2019) yang menyatakan 

individu dengan tingkat kreativitas yang tinggi 

biasanya merasa bahwa pembelajaran yang 

diberikan guru belum cukup, sehingga mereka 

berusaha mencari tambahan informasi dari luar. 

Informasi baru yang diperoleh ini memperkaya 

pengetahuan mereka. Karena itu, kemandirian 

belajar menjadi aspek penting dalam pembelajaran 

matematika. Sayangnya, di lapangan banyak 

peserta didik masih bergantung pada guru, kurang 

inisiatif belajar mandiri meski sudah tersedia buku 

dan LKS. Bahkan, saat mengerjakan tugas atau 

ujian, mereka masih sering bergantung pada teman 

untuk mencari jawaban. 

Tingkat kemandirian individu dipengaruhi 

melalui beragam faktor, antara lain, gender, usia, 

persepsi diri, dinamika keluarga, pendidikan dan 

interaksi sosial. Dari sisi jenis kelamin, masyarakat 

cenderung menilai laki-laki lebih mandiri 

dibanding perempuan. Hal tersebut dapat muncul 

karena adanya perbedaan ekspektasi sosial, norma 

budaya, peran yang diberikan kepada pria dan 

wanita, dan pola asuh orang tua, di mana anak 

perempuan biasanya mendapat perlindungan lebih, 

sehingga membentuk persepsi bahwa laki-laki 

lebih mampu mandiri (Saprizal et al., 2021). 

Sutrisno AB, (2021) berpendapat bahwa saat ini 

masih sering ditemui anggapan yang membedakan 

kemandirian belajar berdasarkan gender. Beberapa 

orang berpendapat laki-laki lebih kompeten dalam 

berpikir, ada pula yang menganggap perempuan 

lebih tekun, sementara laki-laki cenderung lebih 

santai. Apapun pandangannya, gender tetap perlu 

diperhatikan dalam proses pembelajaran, karena 

pembelajaran sejatinya adalah upaya mengelola 

lingkungan fisik dan sosial untuk mencapai tujuan 

pendidikan. Akan tetapi, temuan mengenai 

pengaruh gender terhadap kemandirian belajar 

matematika belum konsisten, sehingga perlu 

diteliti lebih lanjut. 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini 

penting dilakukan untuk mengetahui perbedaan 
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kemandirian belajar matematika ditinjau dari 

gender. Hasil penelitian diharapkan dapat 

memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai 

bagaimana gender memengaruhi kemandirian 

belajar, sekaligus menjadi dasar dalam merancang 

strategi pembelajaran yang lebih responsif 

terhadap kebutuhan peserta didik. Oleh karena itu, 

rumusan masalah penelitian ini adalah: 1) 

bagaimana tingkat kemandirian belajar matematika 

peserta didik laki-laki dan perempuan kelas XI 

SMA di salah satu Kabupaten Karawang; 2) pada 

indikator apa saja terdapat perbedaan dominasi 

kemandirian belajar antara peserta didik laki-laki 

dan perempuan? 

Sejalan dengan rumusan masalah tersebut, 

penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

kemandirian belajar matematika peserta didik kelas 

XI SMA di salah satu Kabupaten Karawang 

ditinjau dari gender. 

2. Metode Penelitian  

Metode deskriptif kualitatif diterapkan 

dalam penelitian ini. Penelitian kualitatif dicirikan 

oleh fokusnya pada pemahaman perilaku manusia 

dan fenomena sosial melalui pengamatan dan 

interpretasi sistematis (Sembiring & Wardani, 

2021). Subjek penelitian ini sebanyak 32 peserta 

didik kelas XI SMA di salah satu Kabupaten 

Karawang. Penelitian ini melibatkan 10 peserta 

didik laki-laki dan 22 peserta didik perempuan 

sebagai subjek penelitian.  

Pemilihan subjek dilakukan secara 

purposive dengan mempertimbangkan beberapa 

kriteria, yaitu: (1) peserta didik berada di jenjang 

SMA kelas XI karena telah memiliki pengalaman 

belajar matematika yang cukup sehingga dinilai 

relevan untuk menilai kemandirian belajar, (2) 

peserta didik dipilih dari kelas yang homogen 

dalam hal kurikulum dan guru pengampu sehingga 

meminimalisasi perbedaan perlakuan 

pembelajaran, dan (3) keterwakilan gender (laki-

laki dan perempuan) sebagai fokus utama 

penelitian. 

Data dikumpulkan melalui angket berisi 23 

pernyataan mengacu pada indikator kemandirian 

belajar. Instrumen ini diadaptasi dari Ariyanti 

(2019) dan diberikan langsung kepada peserta 

didik untuk mengukur tingkat kemandirian mereka 

dalam pembelajaran matematika. Jawaban 

kuesioner dianalisis secara deskriptif dengan 

memetakan nya ke dalam skala sikap yang telah 

ada seperti Thurstone, Guttman, dan Likert. Data 

kemudian dikuantifikasi melalui perhitungan 

persentase di seluruh kategori, dan kemudian 

digunakan untuk mengklasifikasikan tingkat 

kemandirian belajar seperti yang ditunjukkan pada 

tabel berikut. 

Tabel 1. Persentase dan Kategori Kemandirian Belajar 

Persentase (%) Kategori 

85 – 100 % Sangat Tinggi 

69 – 84 % Tinggi 

53 – 68 % Cukup Tinggi 

37 – 52 % Rendah 

≤ 36% Sangat Rendah 

(Lestari & Yudhanegara, 2015) 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Rangkuman nilai rata-rata kemandirian 

belajar peserta didik mencakup sembilan indicator 

yang diperoleh dari tanggapan peserta didik 

ditampilkan pada tabel di bawah ini.

 
Tabel 2. Persentase Rata-rata Angket Kemandirian Belajar 

No Indikator Laki-laki Perempuan 

Skor (%) Kategori Skor (%) Kategori 

1. Inisiatif Belajar dan Motivasi Belajar Intrinsik 70.00 Tinggi 72.73 Tinggi 

2. Mendiagnosis Kebutuhan Belajar 62.5 Cukup Tinggi 67.61 Cukup Tinggi 

3. Menetapkan Tujuan Belajar 66.67 Cukup Tinggi 71.59 Tinggi 

4. Mengatur dan Mengontrol Kinerja/Belajar 66.67 Cukup Tinggi 73.86 Tinggi 

5. Memandang Kesulitan sebagai Tantangan 63.75 Cukup Tinggi 73.30 Tinggi 

6. Mencari dan Memanfaatkan Sumber Belajar 

yang Relevan 

61.25 Cukup Tinggi 73,86 Tinggi 

7. Memilih dan Menerapkan Strategi Belajar 56.25 Cukup Tinggi 62.22 Cukup Tinggi 

8. Mengevaluasi Proses dan Hasil Belajar 63.75 Cukup Tinggi 70.45 Tinggi 

9. Self-Efficacy (Konsep Diri) 71.25 Tinggi 63.07 Cukup Tinggi 

Total rata-rata 64.68 Cukup Tinggi 69.85 Tinggi 
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Gambar 1. Capaian kemandirian belajar peserta didik untuk setiap indikator

Pada Tabel 2 ditampilkan capaian 

kemandirian belajar peserta didik berdasarkan 

gender. Rata‑rata skor peserta didik laki-laki 

memperoleh sebesar 64.68%, sedangkan peserta 

didik perempuan mencapai 69.85%. Berdasarkan 

persentase tersebut, kemandirian belajar peserta 

didik laki-laki berada dalam kategori cukup tinggi, 

sementara peserta didik perempuan tergolong 

dalam kategori tinggi. 

Diagram yang disajikan setelahnya 

menggambarkan secara lebih rinci perbandingan 

capaian kemandirian belajar baik peserta didik 

laki-laki maupun perempuan untuk setiap 

indikator, sehingga memperjelas perbedaan 

performa berdasarkan jenis kelamin. 

Berdasarkan Gambar 1, terlihat bahwa 

pada setiap indikator kemandirian belajar, peserta 

didik perempuan memiliki capaian skor yang 

relatif lebih unggul dibandingkan rekan laki-

lakinya. Indikator dengan skor tertinggi pada 

peserta didik perempuan adalah inisiatif belajar 

serta motivasi intrinsik, yang mencapai 72.73%. 

Sementara itu, peserta didik laki-laki meraih skor 

tertinggi sebesar 71.25% pada indikator self-

efficacy atau konsep diri. Menariknya, indikator ini 

merupakan satu-satunya aspek di mana skor 

peserta didik laki-laki melampaui skor peserta 

didik perempuan. Sementara itu, indikator yang 

memperoleh nilai terendah bagi kedua kelompok 

adalah memilih dan menerapkan strategi belajar, di 

mana peserta didik perempuan mendapatkan skor 

62.22% dan peserta didik laki-laki 56.25%. 

Jika ditinjau dari keseluruhan indikator 

kemandirian belajar matematika, peserta didik 

perempuan mencapai nilai rata-rata yang lebih 

tinggi yakni sebesar 69.85%. Temuan ini 

menunjukkan bahwa dalam konteks belajar 

mandiri matematika, peserta didik perempuan 

cenderung memiliki performa yang lebih baik 

dibandingkan peserta didik laki-laki. Kondisi ini 

bisa jadi dipengaruhi oleh cara belajar, tingkat 

motivasi, atau faktor sosial tertentu yang berperan 

dalam membentuk pendekatan peserta didik 

terhadap pelajaran matematika. Namun, penting 

untuk diingat bahwa kemandirian belajar 

merupakan keterampilan yang dapat diasah dan 

dikembangkan oleh setiap peserta didik, tanpa 

memandang jenis kelamin. Oleh karena itu, hasil 

ini menekankan perlunya merancang strategi 

pembelajaran yang bersifat inklusif dan mampu 

mendukung semua peserta didik dalam 

meningkatkan kemampuan belajarnya secara 

mandiri, khususnya dalam menghadapi materi 

matematika di jenjang SMA. 

Hasil data memperlihatkan bahwa 

kemandirian belajar matematika peserta didik kelas 

XI SMA di salah satu Kabupaten Karawang 

ditinjau dari gender mencerminkan variasi yang 

cukup signifikan antara indikator. Sebagian besar 

peserta didik, laki-laki serta perempuan, telah 

menunjukkan kebiasaan belajar yang cukup 

mandiri. Mereka tidak menunggu arahan dari guru 

atau orang tua untuk mulai belajar, aktif 

menyampaikan pendapat, bertanya jika tidak 

memahami materi, serta mencari sumber belajar 

tambahan. Dalam konteks pembelajaran di kelas, 

peserta didik perempuan tampak lebih terbuka 

secara verbal dalam menyampaikan pendapat atau 

menjawab pertanyaan. Sementara itu, sebagian 

peserta didik laki-laki masih menunjukkan pola 

belajar yang terbatas pada kegiatan di sekolah saja 

dan kurang aktif dalam bertanya atau 

menyampaikan pendapat. Meski begitu, peserta 
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didik laki-laki dan perempuan dengan tingkat 

motivasi intrinsik tinggi umumnya 

memperlihatkan semangat belajar yang kuat dan 

kemandirian dalam memahami materi, meskipun 

ada juga beberapa yang kurang aktif, malu 

bertanya, atau bahkan menunjukkan sikap kurang 

antusias terhadap pelajaran matematika. Motivasi 

dari dalam diri inilah yang menjadi dasar penting 

dalam membangun kemandirian belajar yang 

berkelanjutan (Setiawan et al., 2024). 

Kemampuan peserta didik dalam mengenali 

kebutuhan belajarnya tergolong cukup tinggi. 

Mayoritas peserta didik laki-laki terbiasa 

mempersiapkan kebutuhan belajar seperti buku 

catatan, alat tulis, dan materi pelajaran sebelum 

pembelajaran dimulai. Walaupun demikian, 

terdapat sejumlah peserta didik yang membawa 

perlengkapan belajar hanya karena kewajiban, 

bukan karena kesadaran akan pentingnya 

persiapan. Sebagian peserta didik masih sering 

melupakan alat belajar atau mengerjakan tugas 

karena menyalin milik temannya. Di sisi lain, 

peserta didik perempuan menunjukkan 

kemampuan yang baik dalam mengenali kebutuhan 

belajarnya. Mereka lebih teratur dalam 

mempersiapkan bahan dan aktif mencari sumber 

belajar tambahan tanpa perlu diperintah. 

Kesadaran untuk belajar muncul dari pemahaman 

akan pentingnya menguasai materi, bukan semata 

karena perintah guru. Namun, dalam aspek 

membawa perlengkapan belajar secara konsisten, 

peserta didik perempuan terlihat lebih unggul. 

Sebagian besar peserta didik belum terbiasa 

menetapkan tujuan pembelajaran secara spesifik. 

Namun, ada sebagian peserta didik yang memiliki 

orientasi pada prestasi. Mereka menyusun target 

belajar secara mandiri dan berusaha mencapainya 

dengan belajar lebih giat, menunjukkan bahwa 

walaupun jumlahnya tidak banyak, namun sudah 

ada peserta didik yang memahami pentingnya 

tujuan dalam proses belajar. Penetapan tujuan 

belajar merupakan salah satu ciri dari pembelajar 

mandiri, karena dengan adanya target yang jelas, 

peserta didik menjadi lebih fokus dalam proses 

belajar dan menunjukkan kemampuan manajemen 

waktu yang lebih optimal (Festiawan, 2020). 

Peserta didik perempuan umumnya mampu 

mengatur dan mengontrol proses belajarnya secara 

mandiri, menunjukkan kontrol diri dan kesadaran 

akan pentingnya usaha pribadi. Sementara itu, 

sebagian peserta didik laki-laki masih pasif dan 

hanya belajar saat ada tugas atau ujian. Ini 

menunjukkan perlunya peran guru dalam 

membimbing semua peserta didik agar lebih 

mandiri dan reflektif dalam belajar, baik melalui 

aktivitas di kelas maupun di luar pembelajaran 

formal (Tusyadiah et al., 2024).  

Peserta didik perempuan memandang 

kesulitan sebagai tantangan menunjukkan 

kemandirian yang tinggi. Mereka cenderung 

tertantang oleh soal-soal yang sulit karena hal 

tersebut mendorong mereka untuk berdiskusi dan 

berbagi pemahaman dengan teman sebaya. Saat 

menghadapi kesulitan dalam belajar matematika, 

peserta didik tampak berusaha untuk memahami 

dan menyelesaikan permasalahan secara mandiri. 

Meskipun begitu, masih ada beberapa peserta didik 

laki-laki yang kurang tertantang dalam 

mengerjakan soal yang sulit. Mereka menunjukkan 

kecenderungan untuk menggunakan berbagai 

referensi tambahan dalam memahami materi atau 

menyelesaikan tugas. Banyak dari mereka secara 

mandiri mencari bahan ajar tanpa harus menunggu 

instruksi dari guru. Inisiatif ini tidak hanya 

mencerminkan kemampuan belajar mandiri, tetapi 

juga menjadi bekal penting untuk mencapai hasil 

belajar yang optimal serta meraih prestasi 

akademik yang lebih tinggi (Ilmaknun & Ulfah, 

2023). 

Dalam memilih dan menerapkan strategi 

belajar pun belum optimal. Beberapa peserta didik 

memilih belajar sendiri, sementara yang lain lebih 

memilih berkelompok. Di sisi lain, terdapat pula 

peserta didik yang enggan belajar jika tidak 

diawasi. Strategi belajar belum menjadi kebiasaan 

yang disesuaikan dengan kebutuhan masing-

masing peserta didik, sehingga kemandirian 

mereka masih perlu ditingkatkan. Dalam proses 

meninjau kembali hasil belajar, sebagian besar 

peserta didik belum terbiasa melakukan refleksi 

terhadap pencapaian mereka. Beberapa merasa 

puas hanya dengan nilai tinggi, namun tidak 

melakukan evaluasi jika hasilnya rendah. 

Meskipun demikian, banyak peserta didik 

perempuan yang menunjukkan semangat tinggi 

untuk memperbaiki hasil belajar setelah 

memperoleh nilai yang kurang memuaskan dapat 

dilihat dari dari perolehan indikator tersebut yang 

masuk kategori tinggi. Banyak peserta didik 

merasa yakin dalam mengikuti pelajaran 

matematika dan bangga atas pencapaian mereka, 

meskipun sebagian masih merasa ragu untuk 

belajar mandiri. Hal ini menunjukkan masih 

diperlukan dukungan dan dorongan lebih lanjut 

agar semua peserta didik dapat mengembangkan 

keyakinan penuh dalam kemampuan mereka untuk 

belajar dan menghadapi tantangan matematika 

dengan lebih percaya diri (Zakia et al., 2024). 

Hasil penelitian menunjukkan adanya 

perbedaan kemandirian belajar matematika 

berdasarkan gender. Rata-rata skor peserta didik 
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perempuan (69.85) berada pada kategori tinggi, 

sementara skor peserta didik laki-laki (64.68) 

berada pada kategori cukup tinggi. Perempuan 

unggul pada delapan indikator, sedangkan laki-laki 

hanya dominan pada indikator self-efficacy 

(konsep diri). 

Perbedaan ini dapat dijelaskan melalui 

beberapa faktor. Pertama, dari aspek motivasi 

belajar, peserta didik perempuan cenderung 

memiliki motivasi intrinsik lebih kuat, ditunjukkan 

dengan keaktifan mereka dalam mengatur waktu 

belajar, mencari sumber tambahan, dan 

memandang kesulitan sebagai tantangan. Hal ini 

sejalan dengan temuan Saprizal et al. (2021) bahwa 

perempuan lebih konsisten dalam belajar karena 

adanya dorongan ketekunan yang lebih tinggi. 

Kedua, dari aspek gaya belajar, peserta 

didik perempuan lebih terbiasa melakukan 

persiapan dan refleksi terhadap hasil belajar. 

Mereka lebih teratur dalam mempersiapkan bahan 

ajar dan terbiasa melakukan evaluasi terhadap 

capaian mereka. Sebaliknya, sebagian peserta didik 

laki-laki cenderung belajar hanya saat menghadapi 

tugas atau ujian, sehingga tingkat kemandiriannya 

relatif lebih rendah. Kondisi ini mendukung 

penelitian Baist et al. (2019) yang menyatakan 

bahwa laki-laki cenderung memiliki kemandirian 

belajar lebih rendah dibanding perempuan. 

Ketiga, dari aspek sosial dan budaya, 

terdapat persepsi umum bahwa laki-laki lebih 

bebas dan mandiri dibanding perempuan. Namun, 

dalam konteks akademik, perempuan justru lebih 

teliti dan disiplin, sehingga kemandirian belajar 

mereka lebih menonjol. Faktor lingkungan 

keluarga dan pola asuh juga berpengaruh, di mana 

perempuan sering didorong untuk lebih patuh, 

rajin, dan tekun, sedangkan laki-laki diberi 

kebebasan lebih besar yang justru membuat 

mereka kurang terarah dalam belajar (Sutrisno, 

2021). 

Meskipun laki-laki lebih unggul pada 

indikator self-efficacy, hal ini dapat dipahami 

karena konsep diri mereka lebih positif terkait 

kemampuan menghadapi pelajaran matematika. 

Akan tetapi, keyakinan ini belum sepenuhnya 

terwujud dalam perilaku belajar yang konsisten. 

Sebaliknya, meskipun sebagian perempuan 

meragukan kemampuan dirinya, mereka tetap 

menunjukkan usaha belajar yang lebih teratur dan 

mandiri. 

Dengan demikian, perbedaan kemandirian 

belajar antara laki-laki dan perempuan dipengaruhi 

oleh kombinasi faktor motivasi, gaya belajar, dan 

nilai-nilai sosial-budaya. Temuan ini menegaskan 

pentingnya strategi pembelajaran yang responsif 

gender. Guru perlu memberi dukungan yang 

mendorong keteraturan belajar pada laki-laki 

sekaligus menumbuhkan kepercayaan diri 

perempuan dalam menghadapi tantangan 

matematika. Dengan pendekatan tersebut, 

kemandirian belajar seluruh peserta didik dapat 

berkembang secara seimbang tanpa memandang 

gender. 

4. Kesimpulan 

Penelitian ini menemukan adanya perbedaan 

tingkat kemandirian belajar berdasarkan gender 

pada peserta didik kelas XI di salah satu SMA di 

Kabupaten Karawang. Peserta didik perempuan 

memperoleh skor rata-rata sebesar 69,85 yang 

diklasifikasikan ke dalam kategori tinggi, 

sedangkan peserta didik laki-laki memperoleh skor 

rata-rata 64,68 yang diklasifikasikan ke dalam 

kategori cukup tinggi. Selain itu, hasil penelitian 

juga memperlihatkan bahwa dari sembilan 

indikator kemandirian belajar yang dianalisis, 

peserta didik perempuan menunjukkan keunggulan 

pada delapan indikator, sementara peserta didik 

laki-laki hanya menunjukkan dominasi pada satu 

indikator.  

Temuan ini mengindikasikan bahwa gender 

berpengaruh terhadap variasi kemandirian belajar, 

di mana perempuan cenderung lebih konsisten, 

teratur, dan tekun, sementara laki-laki lebih 

percaya diri namun kurang stabil dalam perilaku 

belajar. Implikasi dari penelitian ini adalah 

pentingnya strategi pembelajaran yang 

memperhatikan perbedaan gender. Guru perlu 

mendorong peserta didik laki-laki untuk lebih 

disiplin dan mandiri, sekaligus memperkuat rasa 

percaya diri peserta didik perempuan agar 

kemandirian belajar matematika dapat berkembang 

secara optimal pada kedua kelompok. 
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